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Harakatuna.com – Shalat adalah tiang agama. Begitu pentingnya ibadah shalat,
maka islam yang tidak menjalankan shalat dianggap merobohkan agama. Shalat
dalam agama Islam diatur tatacaranya dan waktunya dengan jelas. Orang yang
akan melaksanakan shlat wajib mengetahui kapan waktunya. Namun demikian
ada sebuah pertanyaan, jika baru dapat satu rakaat shalat magrib,  kemudian
terdengar adzan Isya. Apakah shalat mahribnya tetap sah?

Para ulama dalam keterangannya menjelaskan bahwa shalat yang berada di dua
waktu shalat  seperti  yang ditanyakan adalah sah shalatnya apabila terpenuhi
syarat. Syaratnya yaitu diwaktu yang pertama yaitu di waktu shalat magrib ia
telah sempurna mendapat satu rakaat. Dan apabila belum sempurna mendapat
satu rekaat maka shalatnya tidak sah dan harus menggantinya (qodho). Hal ini
seperti keterangan Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dalam Kitab Tuhfatul Muhtaj:
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ومن وقَع بعض صَته ف الْوقْتِ) وبعضها خَارِجه (فَاصح انَّه إنْ وقَع) ف الْوقْتِ منْها (ركعةٌ ) كاملَةٌ
مذْرٍ اعل خَّرا اءوا. سلُّهك (اءفَقَض) َكذَلةٌ كعكا رنْهم يهف قَعي (او اءدا يعمفَالْج) ةيالثَّان دَةجالس نغَ منْ فَربِا
 لخَبرِ الشَّيخَين: من ادركَ ركعةً من الصَة فَقَدْ ادركَ الصَةَ، اي موداةً.. و خَف ف اثْم علَ اقْوالِ
تَدُّ بِهعي  َكفِ ذَلَبِخ قَال ننَّ ما وعمجالْم مَك نم لَمعا يما كّهلك

Artinya:  “Dan orang yang sebagian shalatnya terlaksana di  dalam waktu dan
sebagian di luar waktu. Maka menurut qaul ashah statusnya diperinci. Bila ada
satu rakaat sempurna yang terlaksana di  dalam waktu,  yaitu ia  telah selesai
melakukan sujud kedua dalam rakaat  itu,  maka statusnya adalah shalat  ada’
semua. Dan bila tidak ada satu rakaat sempurna yang terlaksana di dalam waktu
seperti itu, maka semuanya berstatus qadha’, baik ia menunda shalat karena uzur
atau tidak.

Hal ini karena hadits riwayat Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim. ‘Orang yang
menemukan satu rakaat dari shalat, maka sungguh ia telah menemukan shalat
secara ada,’ … Namun demikian tidak ada perbedaan pendapat tentang dosanya
shalat seperti itu dengan merujuk seluruh pendapat seluruh ulama dalam masalah
ini, sebagaimana diketahui dari penjelasan Imam An-Nawawi di Kitab Al-Majmu’
bahwa ulama yang berpendapat dengan pendapat yang bertentangan dengannya,
maka  t idak  dianggap  benar.”  ( Ibnu  Hajar  Al -Haitami,  Tuhfatul
Muhtaj pada Hawasyis Syirwani wal ‘Abbadi, [Beirut, Darul Fikr], juz I, hal. 435).

Dari keterangan ini menjadi jelas, jawaban dari pertanyaan diatas adalah shalat
magribnya tetap sah. Hal ini karena di waktu magrib ia telah mendapatkan satu
rakaat yang sempurna, walaupun rakaat kedua dan ketiga sudah di waktu Isya.
Wallahu A’lam Bishoab
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